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WAJAH dukun itu menegang sejenak. Ia

berusaha untuk menemukan akal, agar

orang berkumis itu berkesempatan meno-

longnya.

ÒOrang ini masih sangat lemah,Ó desisnya

di dalam hati, Òkalau aku berguling-guling

agak cepat, ia tidak akan mampu mengejar-

ku. Pada saat aku yakin akan kemenangan

pengawas itu, aku harus cepat-cepat bergul-

ing menjauh sambil berteriak-teriak.Ó

Demikianlah, maka dukun yang terikat itu

menunggu kesempatan untuk mendapatkan

pertolongan. Karena itu, maka ia selalu saja

mengawasi, kalau-kalau orang-orang yang

melingkari arena itu mulai menyibak.

Tetapi agaknya perkelahian itu masih ber-

langsung terus. Meskipun seorang dari keti-

ga pengawas yang bertempur bersama itu

sudah terluka, namun mereka masih tetap

bertempur mati-matian.

Namun keadaan selanjutnya telah mem-

buat beberapa orang menjadi kian mene-

gang. Agaknya ketiga orang itu sama sekali

tidak akan mampu mengimbangi lawannya

yang hanya seorang itu. Ternyata bahwa se-

orang yang lain telah tergores pula oleh sen-

jata orang berkumis itu, bahkan juga Wana-

kerti sendiri.

Swandaru yang berdiri di belakang Agung

Sedayu, menyaksikan perkelahian itu de-

ngan dada berdebar-debar. Bahkan kemudi-

an ia melangkah maju sambil meremas

ujung cambuknya.

Agung Sedayu menahan napasnya. Se-

kali-sekali ia berpaling kepada gurunya yang

telah menjadi cemas pula. Tetapi Kiai Gring-

sing masih tetap berdiri diam di tempatnya.

Demikianlah, perkelahian itu semakin

lama menjadi semakin jelas, bahwa ketiga

pengawas yang berkelahi bersama-sama itu

berada di dalam bahaya. Orang berkumis itu

dengan lincahnya berloncatan dengan sen-

jata yang menyambar-nyambar. Meskipun

demikian, Wanakerti dan kedua kawannya

telah mencoba berbuat sebaik-baiknya yang

dapat dilakukannya. Mereka mengadakan

perlawanan mati-matian, meskipun mereka

menyadari bahwa mereka berada di dalam

bahaya yang dapat merampas nyawanya.

Swandaru yang tidak dapat menahan diri

melihat perkelahian itu, berbisik kepada

Agung Sedayu, ÒApakah kita akan membiar-

kan ketiganya mati? Atau seandainya kita

akan berbuat sesuatu, kita menunggu kor-

ban itu berjatuhan lebih dahulu, atau kita ti-

dak akan berbuat apa-apa sama sekali.Ó

ÒKita akan berbuat sesuatu,Ó bisik Agung

Sedayu. 

ÒBerbuat atau tidak berbuat kita pasti akan

tersudut, karena orang berkumis itu me-

mang berminat membunuh kita. Ketiga

pengawas itu hanya sekedar mencoba men-

cegahnya.Ó

ÒKarena itu kita tidak boleh membiarkan

mereka menjadi korban,Ó Swandaru berde-

sis pula. ÒTetapi apakah pedang itu beracun

juga?Ó

ÒTampaknya tidak. Pedang itu adalah pe-

dang pengawas. Orang itu yakin akan dapat

mengalahkan lawannya. Tetapi tidak mus-

tahil bahwa ia membawa senjata beracun

pula, seperti yang lain.Ó       -(Bersambung)-f
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